BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

31 Objek Penditian

Dalam penelitian ini menguji bagaimana pengaruldikreerhadap Rasio
Kecukupan Modal (CAR) pada PT. ANZ Panin Bank. MehuSugiyono
(2009:38), “variabel penelitian adalah segala desyang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari seigia diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpul@dlam penelitian ini variabel
yang diteliti terdiri dari variabel bebas dan vhgaterikat. Variabel terikat adalah
rasio kecukupan modal/CAR (Y), sedangkan variabbbb adalah kredit (X).

Objek penelitian disini adalah kredit sebagai J@laX dan rasio
kecukupan modal sebagai variabel Y. Berdasarkagkgi®nelitian tersebut, maka
akan dianalisis bagaimana pengaruh kredit terhadamp kecukupan modal
(CAR) pada PT. ANZ Panin Bank periode triwulan hua 2002 sampai dengan

trivwulan Il tahun 2009.

3.2 Metode Penelitian dan Desain Pendlitian
3.2.1 Metode Pendlitian

Dalam melakukan sebuah penelitian, agar mempermiadgkah-langkah
penelitian sehingga masalah tersebut dapat dided@sanaka seorang peneliti
perlu menetapkan terlebih dahulu metode peneljgamy akan dipakai. Metode

deskriptif yaitu metode penelitian yang menggamaarktau menjelaskan data
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yang sifatnya aktual, dilanjutkan dengan mengaisaligta tersebut untuk mencari
hubungan dan pengaruhnya antara variabel yanglsagan variabel yang lain

Berdasarkan variabel-variabel yang diteliti, makatode yang digunakan
dalam skripsi ini menggunakan metode deskriptif wenifikatif.

Menurut Mohammad Natsir (1999:63), mengemukakamvbah

“Metode deskriptif adalah metode dalam menelititusta sekelompok

manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatarsigtemikiran ataupun

suatu kelas peristiwva pada masa sekarang. Tujudnpdaelitian ini
adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisarassestematis, aktual
dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat sehabungan antar
fenomena yang di selidiki”.

Metode deskriptif merupakan metode yang digunakapabita
dimaksudkan untuk mendeskripsikan ciri-ciri, unsosur, sifat-sifat suatu
fenomena. Melalui jenis penelitian deskriptif ineka dapat diperoleh deskripsi
mengenai :

1. Gambaran kredit pada PT. ANZ Panin Bank
2. Gambaran rasio kecukupan modal (CAR) pada PT. AaldrPBank

Metode deskriptif bertujuan untuk menggambarkan-agpa yang telah
terjadi berdasarkan data dan informasi yang berlBlaia dikumpulkan, diolah,
dilampirkan dalam bentuk tabel, kemudian dianaksierkaitannya dari variabel-
variabel yang diteliti. Sedangkan penelitian vkafif adalah penelitian yang
digunakan untuk menguji kebenaran suatu (pengatghdalam bidang yang
telah ada, dimana pengujian hipotesis tersebut gugrakan perhitungan statistik
(Igbal Hasan, 2004:11). Sifat verifikatif ini paddasarnya ingin menguiji
kebenaran dari suatu hipotesis yang dilaksanakdalun@engumpulan data di

lapangan.
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3.2.2 Desain Pendlitian

Desain dari penelitian adalah semua proses yangrldigan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. MenurarSor Arikunto (2006:51),
“Desain penelitian adalah rencana atau rancangag ykbuat oleh peneliti,
sebagai ancar-ancar kegiatan yang akan dilaksahdRatam desain penelitian
tercakup penjelasan secara terperinci mengenaid@sain riset yang memuat
prosedur yang sangat dibutuhkan dalam upaya mefepeiaformasi serta
mengolahnya dalam rangka memecahkan masalah. Tige¢ desain ini
berhubungan dengan tingkat analisis yang diren@anateh peneliti terhadap
data yang dikumpulkarMenurut Husein Umar (2003:27) desain riset merupaka
rencana untuk memilih sumber-sumber daya dan datg wkan dipakai untuk
diolah dalam rangka menjawab pertanyaan-pertanysein

Menurut Husein Umar (2003: 28) disesuaikan denggnrhacam tujuan
riset bisnis yaitu untuk mengetahui, mendeskripsi#dan mengukur maka desain
risetpun disesuaikan dengan tujuan riset tersebetain riset dapat dibagi
menjadi tiga macam. Pertama, riset eksploratifuydésain riset yang digunakan
untuk mengetahui permasalahan yang belum dike{&ielayakan riset). Kedua,
riset deskriptif yaitu desain riset yang digunakartuk menggambarkan sesuatu
(hubungan). Ketiga, riset kausal yaitu untuk menbupungan “sebab akibat”.
Penelitian ini menguji pengaruh variabel bebasa@ap variabel terikat. Maka
dari itu, desain penelitiannya bersifat kausal.

Desain kausal ini tujuan utamanya adalah untuk meyestttan bukti

hubungan sebab akibat, sehingga di ketahui mang yenjadi variabel yang
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mempengaruhi mana variabel yang di pengaruhi. Sifatingan-hubungan yang
mungkin terjadi antara veriabel-variabel ini adgmtkemungkinan yaitu simetris,
asimetris dan timbal balik (Husein Umar, 2003:3dgka desain kausal pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengakredit terhadap rasio
kecukupan modal (CAR) pada PT. ANZ Panin Bank pkritriwulan | tahun

2002 sampai dengan triwulan Il tahun 2009.

3.3 Operasionalisas Variabel

Variabel didefinisikan sebagai segala sesuatu ya@mn menjadi objek
penelitian. Menurut Sugiyono (2009: 38) variabehlatl atribut seseorang, atau
obyek, yang mempunyai "variasi” antara satu oraeggdn yang lain, atau satu
obyek dengan obyek yang lain. Dalam penelitiantenilapat dua variabel yaitu
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel belbaslah variabel yang
mempengaruhi atau menjadi penyebab berubahnya tateaulnya variabel
dependen (terikat), sedangkan variabel dependem \@aiabel terikat yaitu
variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi aké@dénya variabel bebas.
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kred)tdan yang menjadi variabel
terikat adalah rasio kecukupan modal/CAR (Y). Unkeikih jelas, di bawah ini

menjelaskan definisi operasionalisasi variabelrdgbanelitian secara lebih rinci.
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Tabd 3.1
Operasionalisasi Variabel Pendlitian
No. | Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
1 Kredit adalah penyediaan uang
atau tagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu,
berdasarkan persetujuan atay Jumlah seluruh kredit yang
Kredit kefepalgatindplnjam-mﬁrrl!Tjglm disalurkan= |
X) 32 nzrérln e?/l:ajibﬁgg?ori]hgka alp Kredit dalam bentuk rupiah + Rasio
peminjam untuk melunasi Kredit dalam bentuk valas
hutangnya setelah jangka
waktu tertentu dengan
pemberian bunga (Dahlan
siamat, 2004:165)
2 CAR adalah rasio kinerja bankLl%EELor;:?:ﬁ;glr ;jg;;ﬁ.s'o
untuk mengukur kecukupan M dpl inti d I k
Rasio | modal yang dimiliki bank oca (inti Pl ap)
Kecukupan| untuk menunjang aktiva yang| 'é t!\éa TA(?'Ir'tI{/ImR g enuTU)
ouek Mg e e Forrr:SIIaZi% a dal)ah' Rasio
CAR menghasilkan risiko, misalnya u y '

(Y)

kredit yang diberikan
(Lukman Dendawijaya
(2005:121)

CAR = Modal x 100%
Aktiva tertimbang Menurut Risiko
(ATMR)

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

Menurut Arikunto (2006:129), “Sumber data adalabjesk dari mana data

dapat diperoleh”. Sedangkan jenis data yang digamalalam penelitian dapat

dibedakan menjadi dua macam yaitu: data primer dita sekunder. Namun,

disini jenis data yang digunakan adalah data sekund

Menurut Sugiyono (2008:225) menyatakan bahwa “Bieunder adalah

sumber yang tidak langsung memberikan data kepadgumpul data”, seperti

buku teks, ensiklopedi, internet, majalah, surdétakajurnal, buletin, dsb. Adapun

sumber data sekunder yang digunakan dalam penehiiadalah:
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a. Data statistik yang diterbitkan oleh Bank Indonetéam bentuk data-
data kondisi dan indikator perbankan secara umum.

b. Data-data dan peristiwa yang berkaitan dengan pi@nebari surat
kabar, jurnal, internet maupun hasil-hasil peralitainnya.

c. Data laporan keuangan PT. ANZ Panin Bank periodeirnta2002

sampai dengan tahun 2009 dari Bank Indonesia (Wwge.id).

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Data dapat dikumpulkan dengan menggunakan proseuhy sistematis,
sehingga mengarah kepada data yang diperlukan dal@nelitian. Untuk
memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunaelipan ini, penulis
menggunakan teknik pengumpulan data melalui:
1. Studi Literatur
Studi Literatur adalah pengumpulan data dengan osmpelajari
buku, dan bacaan lainnya guna memperoleh informgeng
berhubungan dengan teori-teori dan konsep-konseg lyarkaitan dan
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti.
2. Dokumentasi
Dalam pencarian data untuk penelitian ini salabrsat dengan cara
melihat data yang dimiliki oleh perusahaan berwgmolan keuangan
yang telah dipublikasikan pada Bank Indonesia mmeaiggumlah
kredit yang disalurkan dan rasio kecukupan moda#Rdari PT.

ANZ Panin Bank.
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3.5 Populas dan Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2009:90) pengertian populasi adal’'Wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yangmmeyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefituk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Berdasarkan definisi diatas, maka dalam penelitmnyang menjadi
populasi adalah seluruh laporan keuangan PT. ANdnFBank semenjak berdiri
sampai dengan sekarang

Pengertian sampel menurut Suharsimi Arikunto (2086} adalah sebagai
berikut: “Sample adalah sebagian atau wakil populasi yang ditdlithamakan
penelitian sample apabila kita bermaksud menggeneralisasikan hasiklgian
sample’.

Penelitian yang dilakukan hanya mengambil selnedgai populasi, hal ini
disebabkan oleh tujuan penelitian yang hanya mekemweneralisasi secara
umum. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (ZD9bahwa “Sampel
adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik ydmgiliki populasi”. Untuk
keperluan penelitian ini, teknik pengambilan sampahg digunakan adalah
purposive sampling, yaitu “Teknik penentuan sampel dengan pertimbanga
tertentu” Sugiyono (2009:96). Sampel dalam perglitini adalah laporan
keuangan PT. ANZ Panin Bank dari triwulan | tah@®2 sampai triwulan 11l
tahun 2009.

Dalam menentukan sampel dengan tujuan tertentadimibeberapa syarat

yang ditentukan yaitu sebagai berikut:
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. Laporan keuangan tersebut memiliki data yang lgmg#ian tersaji bagi
penulis dalam mengukur Kreditan Capital Adequacy Ratio (CAR) serta

telah sesuai format laporan keuangan yang ditetaBkak Indonesia.

. Dalam laporan keuangan pada tahun-tahun terseditliateadanya tren
Rasio Kecukupan Modal (CAR) yang menurun

. Bank tersebut telah mempublikasikan laporan keuamga pada Bank
Indonesia lebih dari 5 tahun, sehingga dapat dilkemenderungan kinerja

bank yang bersangkutan.

. Data diambil dari tahun 2002 karena Bank Indonesiaulai

mempublikasikan Laporan keuangan Bank Umum padant@002, sesuai
dengan SE Bank Indonesia N0.3/23/DPNP tanggal 30l@k 2001 tentang
laporan berkala Bank Umum dan SE Bl No0.3/30/DPNRggal 14

Desember 2001, yang berisi kewajiban kepada seraila iimum yang ada
di Indonesia untuk melaporkan laporan keuanganegaraonline kepada

Bank Indonesia baik bulanan dan triwulanan. Lapdfanangan Publikasi
Triwulanan yang wajib disajikan adalah laporan keyaam untuk posisi akhir
Maret, Juni, September dan Desember. Laporan Kemargublikasi

Triwulanan ini selain wajib diumumkan dalam surabér juga akan
diumumkan dalanmome page Bank Indonesia.

. Sesuai dengan PBI No 3/17/PBI/2001 tanggal 4 Oktdf#®1 tentang
laporan berkala Bank Umum dan PBI No. 3/22/PBl/2G@hggal 13

Desember 2001 tentang transparansi kondisi keuaBgak, bahwa Bank
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tersebut telah menyampaikan laporan keuangannyaaséerkala kepada
Bank Indonesia.

6. Laporan Keuangan tersebut telah disusun denganuReraBank Indonesia
No0.7/50/PBI/2005 tanggal 29 Nopember 2005 tentaragpdparansi Kondisi
Keuangan Bank dan Surat Edaran Bank Indonesia BB3IB3PNP tanggal 14
Desember 2001 tentang "Laporan Keuangan Publikasvulanan dan
Bulanan Bank Umum serta Laporan Tertentu yang dgsdmn kepada
Bank Indonesia" yang telah diubah dengan Suratadadank Indonesia No.

7/10/DPNP tanggal 31 Maret 2005.

3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Pengolahan dan Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan disisa untuk
menjawab permasalahan yang telah teridentifikdselsennya. Langkah-langkah
analisis data dalam penelitian ini meliputi bebarhpl yaitu:
1. Menyusun kembali data yang telah diperoleh yangudam disajikan
kembali dalam bentuk tabel maupun grafik.
2. Analisis deskriptif terhadap kredit, dengan mengtgtjumlah kredit yang
disalurkan pada bank yang diteliti.
3. Analisis deskriptif terhadap rasio kecukupan madiehgan menghitung
nilai Capital Adequacy Ratio (CAR). Hal ini dilakukan juga untuk menilai

kinerja kesehatan dari bank yang bersangkutan.
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4. Analisis statistik untuk mengetahui pengaruh kretithadap rasio
kecukupan modal (CAR).

Setelah data diolah kembali seperti yang telahatian di atas, maka akan
dilakukan suatu analisis sehingga data tersebutaaiefebih berarti. Dengan
mengadakan analisis terhadap data-data kredit ydibgrikan maka akan
diketahui atau diperoleh gambaran tentang jumladdikryang disalurkan dan
dapat memberikan gambaran tentang rasio kecukupdal(CAR).

Berdasarkan uraian di atas maka analisis keuayayam digunakan dalam
penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kredibaeap rasio kecukupan modal
(CAR) adalah:

a. Perhitungan kredit
Kredit = kredit dalam rupiah + kredit dalam valas

b. Rasio kecukupan modal (CAR)

CAR = Modal 100%
~ Aktiva Tertimbang Menurut Risiko X 0

Gambar 3.1
Rumus Rasio Kecukupan Modal (CAR)

3.6.2 Rancangan Pengujian Hipotesis
Seperti telah disebutkan sebelumnya, dalam p&amrelitni terdapat
hipotesis vyaitu, “Terdapat pengaruh antara kredihadap rasio kecukupan
modal”. Maka rancangan pengujian dari hipotesmtas adalah sebagai berikut:
Untuk melakukan pengujian terhadap kedua hipotésisebut, perlu

ditetapkan hipotesis nol gHdan hipotesis alternatifnya {HHy adalah hipotesis
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yang menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifantara X dan Y,

sedangkan Kl adalah hipotesis yang menunjukkan adanya perbegaag

signifikan antara X dan Y yang juga merupakan f@pistpenelitian penulis.
Adapun H dan H, untuk hipotesis sesuai dengan uji t yang akarkukian

adalah sebagai berikut:

H, : kredit tidak mempunyai pengaruh terhadap reseukupan modal (CAR)

H, : kredit mempunyai pengaruh terhadap rasio kguakumodal (CAR)

3.6.3 Analisis Statistik

Tes statistik yang digunakan untuk menguji datagdanskala rasio
meliputi analisis regresi dan korelasRegression and Correlation Analysis),
untuk memperoleh suatu persamaan regresi sederlyjang menunjukan
hubungan antara variabel yang satu dengan varigd® lain, serta derajat
keeratan hubungan dua variabel. Dengan memperhaki&eakteristik variabel
yang akan diuji, maka uji statistik yang digunakedalah melalui perhitungan
analisis regresi dan korelasi untuk kedua varidleesebut. Analisis regresi
digunakan untuk mengetahui jenis hubungan antaabelrvariabel yang diteliti
(Sudjana, 2002:234), sedangkan analisis korelagindkan untuk mengetahui
derajat hubungan antar variabel yang diteliti ($ogo, 2008:149). Analisis yang

digunakan meliputi:
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3.6.3.1 Uji Normalitas

Dalam pengujian dengan menggunakan analisis redipsrlukan data
sampel yang berdistribusi normdllji Normalitas digunakan untuk menguiji
apakah variabel-variabel yang diteliti memiliki wiisusi normal atau tidak.
Pengujian ini dilakukan dengan analisis graNormal Probability Plots of
Sandardized Residual dengan menggunakan proses komputerisasi aplikasi
software SPSS versi 16.0. Menurut Singgih Santoso (2005:8#af)gemukakan
bahwa “Jika residual berasal dari distribusi noymadka nilai-nilai sebaran data

akan terletak di sekitar garis lurus”.

3.6.3.2 Analisskoefisien Korelasi Product Moment
Uji ini di lakukan untuk mengetahui derajat keenataubungan linier
antara variabel X dengan variabel Y, dengan mergam rumus koefisien
product moment. Rumus koefisien korelasi tersebut adalah selimagaiut :
EExEY)

X X2 - xJf iy vz - (S v)

Gambar 3.2
Rumus K oefisien Product M oment

Keterangan : n = Jumlah periode
X = Variabel Independen

Y = Variabel Dependen

Untuk menafsirkan besarnya koefisien korelasi dnajan klasifikasi

sebagai berikut:
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Tabel 3.2
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sugiyon©0®:214)

3.6.3.3 AnalisisRegres Linier Sederhana
Kegunaan regresi dalam penelitian salah satunyalaladaintuk

meramalkan atau memprediksi variabel terikat (Yakdlp variabel bebas (X)
diketahui. Regresi sederhana dapat dianalisis &adidasari oleh hubungan
fungsional atau hubungan sebab akibat (kausal)vdaiabel bebas (X) terhadap
variabel terikat (Y). Dari analisis regresi yangngeasilkan persamaan regresi,
akan dapat di lihat sifat hubungan dari variabete¥hadap Y. Jika Y bersifat
negatif artinya setiap kenaikan atau penurunan ghmkredit (X) akan
berpengaruh terhadap kenaikan atau penurunan kesukupan modal (Y) atau

berpengaruh secara fungsional. Rumus regresi sdbeageaut :

Y =a+bX I

Gambar 3.3
Rumus Regresi

(Sudjana, 2002:310)
Keterangan : Y = Variabel Dependen

X = Variabel Independen

a
b

Bilangan konstan

Koefisien Arah Garis Regresi
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n = Lamanya Periode

Untuk mencari a maka di gunakan rumus sebagaiuterik

L= EV)(EX) - (EX)(EXY)
n(EX?) - (ZX)?

Gambar 3.4
Rumus Bilangan Konstan

Untuk mencari b maka di gunakan rumus sebagailterik

L TEX)-GXEY)

N(X3) —(2X)?

(Sudjana, 2002 : 310)

Gambar 3.5
Rumus Bilangan Koefisien Arah Garis Regresi

3.6.3.4 AnalissKoefisen Determinasi
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kreditadap rasio
kecukupan modal pada PT. ANZ Panin Bank, dilakuganghitungan statistik

menggunakan koefisien determinasi yang dihitunggdemumus sebagai berikut:

KD =r?x 100%
(Igbal Hasan, 2006: 63)

Gambar 3.6
Rumus K oefisien Deter minas

Keterangan : Kd = Koefisien Determinasi

r = Nilai Koefisien Korelasi



73

3.6.3.5 Uji Hipotesis
Untuk mencari makna hubungan variabel X terhadamaka dilakukan
Uji hipotesis terhadap hasil korelagpearson product moment dengan

menggunakan statistik uji “Student dengan rumus sebagai berikut:

rvn-—2
thitung = ﬁ
(Sugiyono, 2009: 214)
Gambar 3.7
Rumus Uji t
Di mana:
thiwng = N1 Ui E
r = Koefisien korelagpearson product moment
n = Ukuran sampel atau banyak data di dalam sampel

Harga t tersebut kemudian dibandingkan denganahtaigel distribusi t
student yang sudah tersedia secara umum dengan tarafilsagisi 5% dan derajat
kebebasan df = n-2. Selanjutnya penerimaan atawlgdem H ditentukan
sebagai berikut:

= Jika hargd hitung <t tabel, makaHyditerima atau H,ditolak
= Jika hargd hitung >t tabel, makaHpditolak atau H,diterima

Jika setelah dilakukan pengujian titerima atau Hditolak, maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara X daniYyerarti tidak ada pengaruh
antara kredit terhadap rasio kecukupan modal (CARYapi sebaliknya jika
setelah dilakukan pengujiany Hitolak atau Hditerima, maka terdapat perbedaan
yang signifikan antara X dan Y, ini berarti kreth¢rpengaruh terhadap rasio

kecukupan modal (CAR).



